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Abstrak 
Inovasi pengajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Namun, tantangan seperti keterbatasan profesionalisme guru dan kurangnya strategi pengajaran yang 

efektif sering kali menghambat inovasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran supervisi 

berbasis coaching dan refleksi dalam mendorong inovasi pengajaran di SMA Negeri 3 Pekanbaru. Menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumen, melibatkan guru dan kepala sekolah sebagai partisipan utama. 

Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa supervisi berbasis coaching membantu guru dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dan berpikir kreatif, sedangkan refleksi sistematis memungkinkan mereka untuk mengevaluasi serta 

memperbaiki praktik pengajaran secara berkelanjutan. Kombinasi kedua pendekatan ini menghasilkan inovasi 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, penerapan supervisi 

berbasis coaching dan refleksi direkomendasikan secara lebih luas guna meningkatkan kualitas pendidikan di SMA.  

 

Kata kunci: Supervisi, coaching, refleksi, inovasi pengajaran, 

.   

Abstract  
Instructional innovation is a crucial factor in improving the quality of education in senior high schools. However, 

challenges such as limited teacher professionalism and a lack of effective teaching strategies often hinder such 

innovation. This study aims to explore the role of coaching- and reflection-based supervision in promoting 

instructional innovation at SMAN 3 Pekanbaru. Using a qualitative method with a descriptive approach, data were 

collected through in-depth interviews, participatory observation, and document analysis, involving teachers and 

the school principal as the main participants. Thematic analysis was used to identify patterns and relationships 

among variables. The findings indicate that coaching-based supervision helps teachers enhance their problem-

solving and creative thinking skills, while systematic reflection allows them to continuously evaluate and improve 

their teaching practices. The combination of these two approaches leads to more contextual and relevant 

instructional innovations that meet students' needs. Therefore, the implementation of coaching- and reflection-

based supervision is recommended more broadly to improve the quality of education in senior high schools. 

 

Keywords: Supervision, coaching, reflection, instructional innovation. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Pembaruan dalam pengajaran adalah salah satu komponen utama untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Dalam hal ini, supervisi yang menggunakan pendekatan coaching dan 

refleksi semakin diakui sebagai metode yang efektif untuk mendukung perkembangan profesional 

para guru sekaligus mendorong terciptanya inovasi dalam proses pembelajaran. Menurut Liliana 

Tanggulungan dan Hotmaulina Sihotang (2024) menjelaskan bahwa Coaching Model Tirta 

merupakan metode baru yang inovatif dalam supervisi akademik. Pendekatan ini dirancang untuk 

mengoptimalkan kemampuan guru, meningkatkan semangat belajar siswa, serta memperbaiki 

hasil pembelajaran secara keseluruhan. Model ini juga menyoroti urgensi adanya kolaborasi yang 

erat antara kepala sekolah dan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif 

dan efektif.  
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Supervisi akademik dengan pendekatan berbasis coaching bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pengembangan kompetensi guru secara profesional. Suharyanto H. 

Soro dan rekan-rekannya (2024) menyatakan bahwa supervisi akademik yang menggunakan 

pendekatan berbasis coaching berperan penting dalam meningkatkan kemampuan pedagogis guru. 

Pendekatan ini dilakukan melalui tahapan yang sistematis, termasuk perencanaan yang matang, 

pelaksanaan supervisi yang mendukung pengembangan profesional, serta evaluasi yang 

mendalam terhadap hasil pembelajaran dan proses pengajaran. Berdasarkan temuan penelitian 

mereka, metode supervisi ini tidak hanya berdampak positif pada peningkatan kualitas 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga memberikan dorongan bagi guru untuk mengeksplorasi 

potensi mereka secara maksimal dan mencapai pengembangan pribadi serta profesional yang lebih 

tinggi. teknik coaching dalam supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan ini menciptakan hubungan kemitraan yang mendalam, 

mendorong komunikasi dua arah yang efektif, dan meningkatkan motivasi serta kualitas 

pembelajaran guru. Fatmawati, N., Su’ad, & Haryadi (2024)  

Menurut Hananta Wisnuhermawan (2023), refleksi memiliki peran penting dalam proses 

supervisi akademik. Refleksi menjadi alat bagi guru untuk melakukan analisis mendalam terhadap 

praktik profesional mereka, sehingga memungkinkan evaluasi menyeluruh terhadap kekuatan dan 

area yang perlu diperbaiki. Melalui refleksi, guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

metakognitif yang lebih baik, yang berfungsi untuk meningkatkan kesadaran dan pengendalian 

diri dalam proses pengajaran. Selain itu, refleksi juga menjadi katalis bagi terciptanya inovasi 

dalam metode dan strategi pembelajaran, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa secara 

spesifik. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kapasitas individu guru, tetapi juga mendorong 

mereka untuk bekerja secara lebih kooperatif dengan rekan sejawat, serta menempatkan kebutuhan 

siswa sebagai prioritas utama dalam pembelajaran. 

Supervisi berbasis coaching adalah pendekatan supervisi yang berfokus pada kemitraan 

antara supervisor dan guru untuk meningkatkan kinerja profesional. Pendekatan ini melibatkan 

proses kolaboratif yang berorientasi pada solusi, hasil, dan pengembangan diri. Dalam supervisi 

berbasis coaching, supervisor berperan sebagai fasilitator yang membantu guru mengeksplorasi 

potensi mereka, mengembangkan kreativitas, dan menemukan solusi untuk tantangan yang 

dihadapi dalam pengajaran. Menurut Supervisi berbasis coaching adalah pendekatan yang 

berfokus pada kemitraan antara supervisor dan guru untuk meningkatkan kinerja profesional. 

Teknik ini menciptakan hubungan yang mendalam, mendorong komunikasi dua arah yang efektif, 

dan mengeksplorasi pemikiran kreatif guru.  

Sedangkan menurut Hananta Wisnuhermawan (2023), Coaching dalam supervisi akademik 

adalah proses kolaboratif yang berorientasi pada solusi dan hasil. Pendekatan ini memaksimalkan 

potensi profesional guru melalui eksplorasi pemikiran kreatif dan refleksi mendalam. Demikian 

juga menurut Arifin (2022), Supervisi berbasis coaching memberikan ruang bagi guru untuk 

bereksperimen dengan metode pengajaran baru. Hal ini mendorong guru untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Refleksi dalam supervise akademik Menurut Warhamni et al.(2023), refleksi dalam 

supervisi akademik berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. 

Proses refleksi memungkinkan guru untuk mengevaluasi praktik pengajaran mereka secara kritis 

dan menemukan cara untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Aribowo et al. (2020) 

menyatakan bahwa refleksi yang dilakukan  dalam supervisi berbasis coaching membantu guru 

untuk memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Pendekatan ini mendorong guru untuk 

mengembangkan solusi kreatif terhadap tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Demikian juga menurut Sagala (2023) mengemukakan bahwa refleksi dalam supervisi akademik 

tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi diri, tetapi juga sebagai pendekatan kolaboratif antara 

supervisor dan guru. Hal ini menciptakan hubungan yang mendukung dan mendorong inovasi 

dalam pengajaran. 
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Inovasi pengajaran adalah proses pembaruan dalam metode, teknik, atau pendekatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan. Menuut 

Achmad dan Sari (2023),Mereka mendefinisikan inovasi pengajaran sebagai penerapan teknologi 

digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. Sedangkan menurut Fachry Fauzy Harahap et al. (2023) 

Menurut mereka, inovasi pengajaran adalah ide baru yang dirancang untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, dengan fokus pada karakteristik dan jenis inovasi yang sesuai dengan 

konteks pendidikan. Demikian juga menurut Suciati (2023), menyatakan bahwa inovasi 

pengajaran melibatkan pembaruan sistem pembelajaran untuk mendukung pembangunan 

masyarakat yang kreatif dan mandiri. 

Dalam konteks SMA 3 Pekanbaru, penggunaan supervisi yang berlandaskan pendekatan 

coaching dan refleksi menunjukkan potensi yang signifikan dalam mendorong terciptanya inovasi 

di bidang pengajaran. Dengan berbagai tantangan yang dihadapi oleh para pendidik, terutama 

dalam memenuhi kebutuhan siswa yang semakin beragam, pendekatan ini dapat menjadi sarana 

untuk membangun budaya kerja sama yang produktif. Budaya kolaboratif semacam ini berperan 

penting dalam mendukung proses pengembangan profesional yang berkesinambungan bagi para 

guru. Selain itu, supervisi berbasis coaching dan refleksi juga menjadi alat yang efektif untuk 

membantu para guru menghadapi berbagai kendala yang muncul dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

ada, tetapi juga berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan kualitas pengajaran di sekolah 

secara keseluruhan.  

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

supervisi akademik berbasis coaching dan refleksi dalam dunia pendidik.  Hasil penelitian dapat 

memperluas wawasan mengenai efektivitas pendekatan ini dalam mendorong inovasi pengajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang 

dilaksanakan di SMAN 3 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik sesuai dengan pendekatan yang dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006).  

Analisis tematik menurut Braun dan Clarke melibatkan enam tahap utama: (1) familiarisasi 

dengan data, (2) pembuatan kode awal, (3) pencarian tema, (4) peninjauan tema, (5) penentuan 

dan penamaan tema, serta (6) penyusunan laporan akhir. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi pola-pola makna yang muncul dari data secara sistematis dan reflektif, 

serta memberikan fleksibilitas dalam menginterpretasikan berbagai aspek dari topik penelitian 

tanpa terikat pada kerangka teori tertentu 

. 

.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, supervisi akademik memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 

semakin banyak digunakan adalah supervisi berbasis refleksi dan coaching, yang berorientasi pada 

pembinaan profesional guru melalui interaksi kolaboratif dan reflektif. Metode ini bertujuan untuk 

membantu guru mengenali kendala dalam pengajaran, menemukan strategi inovatif, serta 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. 

Langkah awal dalam implementasi supervisi berbasis refleksi dan coaching adalah analisis 

terhadap permasalahan yang ada. Proses ini dilakukan untuk memahami tantangan yang dihadapi 

oleh guru dalam pengajaran dan menemukan aspek yang perlu ditingkatkan. Melalui pendekatan 
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coaching, kepala sekolah atau supervisor berperan sebagai mitra strategis yang membantu guru 

mengidentifikasi potensi, merancang pembelajaran yang lebih kreatif, serta merefleksikan praktik 

pembelajaran mereka. Implementasi supervisi berbasis coaching telah menunjukkan potensi 

perbaikan dalam perencanaan pembelajaran, penggunaan teknologi, dan relevansi pembelajaran 

terhadap kebutuhan siswa . 

Beberapa cara yang digunakan dalam analisis ini meliputi: 

1. Observasi langsung di kelas, dalam hal ini supervisor mengamati pelaksanaan pembelajaran 

dan mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan. 

2. Diskusi dan wawancara guru diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman serta 

mengidentifikasi kesulitan yang mereka hadapi. 

3. Tinjauan data hasil belajar siswa, dimana Evaluasi terhadap hasil pembelajaran digunakan 

sebagai indikator efektivitas pengajaran. 

Setelah mengidentifikasi berbagai kendala dalam proses pembelajaran, seperti kurangnya 

inovasi dalam metode pengajaran, rendahnya keterlibatan siswa, dan minimnya refleksi terhadap 

efektivitas pengajaran, langkah selanjutnya dalam supervisi akademik berbasis refleksi dan 

coaching adalah merancang strategi supervisi yang tepat. Pada tahap ini, supervisor dan guru 

bekerja sama secara kolaboratif untuk menyusun pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 

spesifik guru dan konteks pembelajaran. Proses ini mencakup penetapan tujuan yang jelas, 

pemilihan teknik supervisi yang efektif, serta penjadwalan sesi supervisi yang terstruktur. Prinsip-

prinsip coaching, seperti kemitraan, konstruktif, terencana, reflektif, objektif, dan 

berkesinambungan, menjadi dasar dalam merancang strategi ini . 

Dalam implementasinya, pendekatan coaching dalam supervisi akademik melibatkan tiga 

tahap utama yang saling terintegrasi: praobservasi, observasi, dan pascaobservasi. Tahap 

praobservasi diawali dengan percakapan antara supervisor dan guru untuk membangun hubungan 

kemitraan yang setara. Dalam percakapan ini, keduanya menyepakati fokus observasi, menetapkan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, serta menentukan waktu pelaksanaan observasi. Tujuan 

dari tahap ini adalah menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka, sehingga guru merasa 

didukung dalam proses pengembangan profesionalnya.  

Selanjutnya, pada tahap observasi, supervisor mengamati proses pembelajaran di kelas sesuai 

dengan fokus yang telah disepakati sebelumnya. Pengamatan dilakukan secara objektif dengan 

menggunakan instrumen yang telah disiapkan, bertujuan untuk mengumpulkan data yang akurat 

mengenai praktik pengajaran guru. Setelah observasi selesai, tahap pascaobservasi dilaksanakan 

melalui sesi refleksi bersama antara supervisor dan guru. Dalam sesi ini, keduanya menganalisis 

data hasil observasi, mengidentifikasi kekuatan serta area yang perlu ditingkatkan, dan merancang 

rencana aksi untuk perbaikan. Pendekatan ini menekankan pentingnya refleksi dan kolaborasi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pendekatan ini memungkinkan guru untuk lebih memahami praktik pengajarannya, 

menerima umpan balik yang konstruktif, dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. Dengan demikian, supervisi akademik berbasis refleksi dan coaching tidak hanya 

meningkatkan kompetensi profesional guru, tetapi juga berdampak positif pada kualitas 

pembelajaran di kelas Beberapa aspek yang menjadi pertimbangan dalam perencanaan meliputi: 

1. Menentukan sasaran utama supervise. Misalnya, meningkatkan kompetensi pedagogik guru, 

merancang pembelajaran yang lebih inovatif, atau meningkatkan interaksi dengan siswa. 

2. Memilih metode coaching yang sesuai. Coaching dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan, seperti peer coaching, executive coaching, atau instructional coaching, 

tergantung pada kebutuhan guru. 

3. Menetapkan jadwal dan mekanisme pelaksanaan supervise. Supervisi dilakukan secara 

berkala dengan sesi refleksi dan coaching yang terstruktur. 

Setelah permasalahan awal teridentifikasi, langkah berikutnya adalah menemukan akar 

penyebab dari kendala yang dihadapi. Beberapa teknik yang digunakan dalam tahap ini meliputi: 
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1. Metode 5 Why’s – Pendekatan ini digunakan untuk menggali penyebab utama dari suatu 

permasalahan dengan mengajukan pertanyaan "Mengapa?" secara berulang. 

2. Analisis SWOT – Mengevaluasi aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dalam 

proses pembelajaran. 

3. Refleksi berbasis diskusi – Guru diberikan ruang untuk mengeksplorasi kendala yang mereka 

hadapi serta mencari alternatif solusi. 

Dari hasil identifikasi, ditemukan bahwa beberapa faktor utama yang menghambat 

efektivitas pembelajaran meliputi minimnya dukungan dalam pengembangan profesional guru, 

terbatasnya kesempatan untuk bertukar praktik terbaik, serta kurangnya pemahaman terhadap 

strategi inovatif dalam pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan supervisi 

yang lebih kolaboratif dan reflektif untuk membantu guru mengatasi tantangan tersebut. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah supervisi akademik berbasis coaching, yang menekankan 

pada kemitraan antara supervisor dan guru dalam proses pengembangan profesional. 

Dalam pelaksanaannya, supervisi akademik berbasis coaching terdiri dari beberapa tahapan 

utama, yaitu praobservasi, observasi, dan pascaobservasi. Tahap praobservasi melibatkan diskusi 

awal antara supervisor dan guru untuk menetapkan fokus observasi dan tujuan yang ingin dicapai. 

Selanjutnya, pada tahap observasi, supervisor mengamati proses pembelajaran di kelas sesuai 

dengan fokus yang telah disepakati. Setelah itu, tahap pascaobservasi dilakukan melalui sesi 

refleksi bersama untuk membahas temuan dari observasi, mengidentifikasi kekuatan dan area yang 

perlu ditingkatkan, serta merancang rencana aksi untuk perbaikan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung pengembangan 

profesional guru secara berkelanjutan: 

1. Tahap persiapan (Pre-Coaching), guru dan supervisor berdiskusi tentang tujuan coaching serta 

aspek yang ingin dikembangkan. 

2. Observasi dan refleksi, supervisor mengamati proses pengajaran dan memberikan umpan balik 

berbasis refleksi. 

3. Sesi coaching, guru didampingi dalam mengeksplorasi solusi terhadap tantangan yang mereka 

hadapi melalui dialog terbuka dan konstruktif. 

4. Evaluasi dan tindak lanjut, hasil coaching dianalisis dan strategi pembelajaran yang telah 

dirancang diterapkan dalam pengajaran berikutnya. 

Pendekatan coaching dalam supervisi akademik menawarkan sejumlah keunggulan 

dibandingkan metode supervisi tradisional. Salah satu keunggulan utamanya adalah mendorong 

kemandirian guru. Dalam pendekatan ini, guru diberdayakan untuk mengenali tantangan dalam 

pengajaran mereka dan menemukan solusi secara mandiri melalui proses refleksi dan dialog 

terbuka dengan supervisor. Hal ini berbeda dengan pendekatan tradisional yang cenderung bersifat 

instruktif dan evaluatif. Coaching juga meningkatkan kerja sama antara guru dan supervisor, 

menciptakan hubungan yang lebih setara dan kolaboratif. Dalam proses ini, supervisor berperan 

sebagai mitra yang mendukung guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, bukan sebagai penilai 

semata. 

Selain itu, pendekatan coaching memotivasi guru untuk terus berkembang secara profesional. 

Dengan adanya dukungan dan umpan balik yang konstruktif, guru merasa lebih dihargai dan 

didukung dalam perjalanan profesional mereka. Hal ini mendorong mereka untuk bereksperimen 

dengan metode pembelajaran baru yang lebih efektif dan kreatif, sehingga meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. Pendekatan ini juga memungkinkan guru untuk mengembangkan solusi 

kreatif terhadap tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, coaching 

dalam supervisi akademik tidak hanya meningkatkan kompetensi profesional guru, tetapi juga 

berdampak positif pada kualitas pembelajaran di kelas.. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SMAN 3 Pekanbaru, 

ditemukan bahwa supervisi berbasis refleksi dilakukan dengan meminta guru untuk mencatat 

pengalaman mengajar mereka dan mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Pendekatan ini 

mendorong guru untuk mengembangkan solusi kreatif terhadap tantangan yang dihadapi dalam 
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proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Aribowo et al. (2020), yang menyatakan 

bahwa refleksi yang dilakukan dalam supervisi berbasis coaching membantu guru untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan mereka. 

Sementara itu, coaching dilakukan dalam bentuk diskusi dan pendampingan langsung oleh 

supervisor kepada guru yang mengalami kendala dalam mengajar. Menurut Knight (2019), 

coaching yang efektif dilakukan secara kolaboratif agar guru merasa nyaman dalam menerima 

masukan dan memperbaiki strategi pembelajaran mereka. Knight menekankan bahwa coaching 

yang efektif dilakukan secara kolaboratif, di mana pelatih dan guru berperan sebagai mitra sejajar. 

Pendekatan ini menciptakan lingkungan yang mendukung guru untuk menerima umpan balik dan 

memperbaiki strategi pembelajaran mereka secara efektif. 

. 

KESIMPULAN  

 

Supervisi berbasis refleksi dan coaching adalah pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran di SMAN 3 Pekanbaru. Melalui analisis, perencanaan, 

identifikasi akar permasalahan, tindakan supervisi, serta evaluasi, pendekatan ini membantu 

guru dalam mengembangkan keterampilan mereka, meningkatkan motivasi, serta mendorong 

inovasi dalam pembelajaran. Coaching menjadi pilihan yang tepat karena memberikan 

kesempatan bagi guru untuk berkembang secara mandiri dan berkolaborasi dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Pendekatan ini membantu guru memahami 

kelebihan dan kekurangannya, sekaligus mendorong evaluasi kritis dan kreativitas dalam 

metode pembelajaran. Hasilnya, pengajaran menjadi lebih dinamis, inovatif, dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan. 

. 
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